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ABSTRAK 

Iklan layanan masyarakat merupakan iklan untuk menyampaikan informasi, mempersuasi 

atau mendidik khalayak, dimana tujuan akhir bukanlah mendapatkan keuntungan ekonomi, 

melainkan keuntungan sosial. Namun dalam prakteknya, saat ini banyak pemilik media 

memanfaatkan iklan layanan masyarakat untuk mendapatkan keuntungan komersial. Di 

dalam iklan layanan masyarakat dengan tema hari kemerdekaan Indonesia ke 71 tahun yang 

ditayangkan TvOne, ANTV dan TRANS 7 terdapat simbol-simbol yang mengarah pada 

praktek komersialisasi. Melalui analisis semiotika Roland Barthes, makna visual 

diinterpretasikan dengan mengacu pada bantuan elemen-elemen pemaknaan pengambilan 

gambar dari Arthur Assa Berger. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol-simbol yang 

ditampilkan dalam isi pesan iklan, makna olahraga, profesi dan alam budaya mengalami 

pergeseran dengan menggunakan idelogi nasionalisme. Pergeseran makna untuk 

mendekatkan khalayak kepada program yang dipromosikan oleh setiap stasiun televisi. 

Mitologi nasionalisme digunakan untuk menerapkan ideologi kapitalis oleh setiap pemilik 

stasiun televisi. 

Kata kunci: Iklan Layanan Masyarakat, Ideologi, Nasionalisme. 
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ABSTRACT 

 

Public service ads are advertisements to convey information, to persuade or educate 

audiences, where the ultimate goal is not economic gain, but social gain. In practice, 

however, many media owners now utilize public service ads for commercial gain. In the 

public service advertisement with the theme of the 71nd anniversary of Indonesia's 

Independence Day which aired TvOne, ANTV and TRANS 7 there are symbols that lead to 

the practice of commercialization. Through Roland Barthes's semiotics analysis, the visual 

meaning is interpreted by referring to the help of the shooting meaning elements of Arthur 

Assa Berger. The results showed that the symbols displayed in the content of advertising 

messages, the meaning of sports, professions and natural culture experienced a shift by using 

the ideology of nationalism. A shift in meaning to bring audiences closer to the programs 

promoted by every television station. The mythology of nationalism is used to apply the 

capitalist ideology by any television station owner. 
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